BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasar hasil identifikasi ciri morfologi Polychaeta di intertidal Pantai Indayanti,

maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Didapatkan 24 spesies jenis Polychaeta, dimana 21 spesies berhasil diidentifkasi
dan 3 spesies masih belum teridentifikasi. Keanekaragaman Polychaeta terdapat
pada keberadaan struktur tubuh berupa tabung penutup tubuh, prostomium,
tidaknya parapodia, ujung anterior tubuh yang termodifikasi menjadi tentakel,
warna tentakel, pola tentakel, operculum pada tentakel, serta radiola pada
tentakel.

Berdasarkan analisis potensi proses dan produk penelitian yang meliputi analisis
potensi obyek; persoalan; tujuan; sasaran; informasi yang diungkap; pedoman
eksplorasi; serta perolehan yang didapat dan semua analisis potensi tersebut
terpenuhi, maka penelitian identifikasi ciri morfologi Polychaeta di daerah
intertidal Pantai Indrayanti berpotensi untuk diangkat sebagai sumber belajar
dalam bentuk modul keanekaragaman hayati tingkat jenis.

Modul yang disusun berupa modul semi self-contained yang digunakan sebagai
modul pengayaan atau untuk kegiatan KIR. Apabila digunakan sebagai modul
pembelajaran reguler maka materi harus diseleksi karena alokasi waktu yang

begitu banyak.
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B. Saran

1.

Karena belum ada sumber dalam bentuk Kunci Determinasi dan penelitian yang
dilakukan hanya dengan mencocokkan gambar, sehingga dimungkinkan hasil
penelitian banyak kekurangan, oleh karena itu disarankan untuk penelitian
selanjutnya agar menggunakan kunci determinasi untuk mempermudah
identifikasi.

Bagi para peneliti yang berminat mengembangkan modul yang telah disusun
hendaknya mempertimbangkan acuan-acuan terbaru yang relevan seperti buku
terbitan terbaru atau sumber dari internet seperti e-book dan sebagainya sehingga
dapat menyempurnakan modul tersebut.

Modul yang telah disusun ini perlu diujicobakan dalam kegiatan pembelajaran
untuk mengetahui sejauh mana kekurangan dan kelebihan saat digunakan sebagai

bahan ajar
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